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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukir kami panjatkan kehadirat Allah
SWT yang memberikan semua rahmat dan karunia-Nya
sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan buku ajar

mengenai teknologi sediaan semi solida.

Buku Teknologi Sediaan Farmasi Semisolid dan
likuid ini disusun untuk membantu mahasiswa farmasi dan
apoteker agar lebih mudah memahami materi perkuliahan
mengenai Teknologi Sediaan farmasi khususnya Teknologi

Formulasi Dasar bentuk sediaan Semisolid dan likuid.

Tujuan disusunnya buku ini untuk memberikan dasar-
dasar pengetahuan dan pengembangan teknologi formulasi
dalam bentuk sediaan semisolid. hal ini mengingat
perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat

khusus nya dalam bidang farmasi dan industri.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan rasa
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu
hingga selesai dalam penyusunan buku ini, tanpa dukungan
dari berbagai pihak maka buku ini sulit untuk mecapai

kesempurnaan. Sebagai manusia biasa, kami tidak akan luput



dari kekurangan dan kesalahan selama menyusun buku ini,
baik dalam penggunaan bahasa kelengkapan materi dan
mencantumkan daftar pustaka dalam penyajiannya. Oleh
karena itu, kami mengharapkan kritikan dan saran
membangun dari semua pihak untuk penyempurnaan dimasa

yang akan datang.

Akhir kami ucapkan terimakasih semoga buku
Teknologi Sediaan farmasi Semi Solid dan likuid ini dapat
bermanfaat bagi semuanya khususnya pada bidang

pendidikan farmasi dan industri

Bandung, Desember 2022

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

Sediaan semisolid /semipadat farmasi
didefinisikan sebagai produk topikal yang ditujukan
untuk aplikasi pada kulit atau membran mukosa
untuk mencapai efek lokal dan maupun efek sistemik.
Sediaan semisolid yang banyak digunakan pada
umumnya berfungsi sebagai pembawa pada obat-
obatan topikal, emolien dan pada mantel oklusif.
Bentuk sediaan semisolid ini sebagian kecil digunakan
pada area membran mukosa, seperti jaringan rektal,
membran uretra, mukosa hidung, mukosa vagina,
saluran telinga luar dan kornea.

Pada umum nya sediaan semisolid ini memiliki
formulasi yang terdiri dari 2 fasa yaitu fasa minyak
dan fasa air. Dimana salah satunya merupakan fasa
kontinyu dan yang lain merupakan fasa terdispersi.
Beberapa bentuk jenis sediaan semisolid yang
diaplikasikan pada kulit diantaranya seperti salep,
pasta, dan krim.

Menurut FI. Ed. III, Salep adalah sediaan
semipadat yang mudah dioleskan dan digunakan
sebagai obat luar. Dan menurut FI. Ed. IV, salep
adalah sediaan setengah padat yang ditujukan untuk
pemakaian topikal pada kulit atau selaput lendir,
salep ini tidak boleh berbau tengik, kecuali dinyatakan
lain. Menurut FI. Ed. IV, pasta adalah sediaan semi
padat yang mengandung satu atau lebih bahan obat
yang ditujukan untuk pemakaian topikal.
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Menurut FI. Ed. IV, krim adalah bentuk sediaan
setengah padat mengandung satu atau lebih bahan
obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang
sesuai. Istilah ini secara tradisional telah digunakan
untuk sediaan setengah padat yang mempunyai
konsistensi relatif cair yang diformulasikan sebagi
emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air. Krim
terdiri dari emulsi minyak dalam air atau dispersi
mikrokristal asam lemak atau alkohol berantai
panjang dalam air, yang dapat dicuci dengan air dan
lebih ditujukan untuk pemakaian kosmetika dan
estetika.

Penyimpanan dari bentuk sedian semisolid ini
ditempatkan dalam wadah tertutup baik atau tube
ditempat sejuk dan memiliki penandaan pada etiket
harus tertera dengan penanda etiket berwarna biru
dan memiliki keterangan obat luar.
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BAB 11

JENIS-JENIS SEMI SOLID

A. Sediaan Salep

Definisi: Menurut FIIII, salep adalah sediaan setengah
padat yang mudah dioleskan dan digunakan sebagai
obat luar. Bahan obatnya harus larut atau terdispersi
homogen dalam dasar salep yang cocok.

Menurut FI IV, salep adalah sediaan setengah padat
yang ditujukan untuk pemakaian topical kulit atau
selaput lendir tidak boleh berbau tengik, kecuali
dinyatakan lain kadar bahan obat dalam salep
mengandung obat keras narkotika adalah 10%.

Menurut FI V, salep adalah sediaan setengah padat
ditujukan untuk pemakaian topikal pada kulit atau
selaput lendir.
1. Kekurangan dan kelebihan
» Kekurangan
a) Kekurangan basis hidrokarbon : Sifatnya yang
berminyak dapat meninggalkan noda pada
pakaian serta sulit tercuci dan sulit di
bersihkan dari permukaan kulit.
b) Kekurangan basis absorpsi :Kurang tepat bila
di pakai sebagai pendukung bahan bahan
antibiotik dan bahan bahan kurang stabil
dengan adanya air .
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c) Mempunyai sifat hidrofil atau dapat mengikat
air.

» Kelebihan

a) Sebagai bahan pembawa substansi obat
untuk pengobatan kulit.

b) Sebagai bahan pelumas pada kulit.

c) Sebagai pelindung untuk kulit yaitu mencegah
kontak permukaan kulit dengan larutan berair
dan rangsang kulit.

d) Sebagai obat luar

Jenis-Jenis Salep

» Berdasarkan sifat farmakologi/teurapetik,
salep dapat dibagi :

a) Salep epidermis (epidermic ointhment/salep
penutup) digunakan untuk melindungi kulit
dan menghasilkan efek lokal, tidak diansorpsi,
kadang-kadang ditambahkan
antiseptik,astringensia untuk menurunkan
rangsangan atau anestesi lokal

b) Salep endodermis, merupakan salep yang
bahan obatnya menembus kulit, tetapi tidak
melalui kulit, terabsorbsi sebagian, digunakan
untuk melunakan kulit atau selaput lendir

c) Salep diadermis, merupakan salep yang bahan
obatnya menembus kedalam tubuh melalui
kulit dan mencapai efek yang diinginkan.

» Berdasarkan dasar salep :
a) Salep hydrophobic, yaitu salep-salep dengan
bahan dasar berlemak, misalnya: campuran



b)

dari lemak-lemak, minyak lemak, malam yang
tak tercuci dengan air.

Salep hydrophillic, yaitu salep yang kuat
menarik air, biasanya dasar salep tipe o/w
atau seperti dasar hydrophobic tetapi
konsistensinya lebih lembek, kemungkinan
juga tipe w/o antara lain campuran sterol dan
petrolatum

Berdasarkan  konsistensinya salep  dibagi
menjadi :

Unguenta : adalah salep yang mempunyai
konsistensi seperti mentega, tidak mencair
pada suhu biasa tetapi mudah dioleskan
tanpa memakai tenaga.

Cream : adalah salep yang banyak
mengandung air, mudah diserap kulit. Suatu
tipe yang dapat dicuci dengan air

Pasta : adalah suatu salep yang mengandung
lebih dari 50% zat padat (serbuk). Suatu salep
tebal karena merupakan penutup atau
pelindung bagian kulit yang diberi.

Cerata : adalah suatu salep berlemak yang
mengandung persentase tinggi lilin (waxes),
sehingga konsistensinya lebih keras.

Gelones Spumae (Jelly) : adalah suatu salep
yang lebih halus. Umumnya cair dan
mengandung sedikit atau tanpa lilin
digunakan terutama pada membran mukosa
sebagai pelicin atau basis. Biasanya terdiri
dari campuran sederhana minyak dan lemak
dengan titik lebur yang rendah.



B. Sediaan Pasta

1. Definisi

Menurut farmakope Indonesia edisi ke IIl ,Pasta adalah
sediaan berupa masa lembek yang dimaksudkan
untuk pemakaian luar. Biasanya dibuat dengan
mencampurkan bahan obat yang berbentuk serbuk
dalam jumlah besar denngan vaselin atau paravin
cair atau dengan bahan dasar tidak berlemak yang
dibuat dengan Gliserol, musilago atau sabun.
Digunakan sebagai antiseptik, atau pelindung.

Menurut farmakope Indonesia edisi ke IV, Pasta adalah
sediaan semi padat yang mengandung satu atau lebih
bahan obat yang digunakan untuk pemakaian topical.

2. Karakteristik Pasta
Karakteristik dari sediaan pasta yaitu meliputi:
1. Daya absorbsi pasta lebih besar.
2. Sering digunakan untuk mengabsorbsi sekresi
cairan serosal pada tempat pemakaian.
3. Tidak sesuai dengan bagian tubuh yang
berbulu.
4. Mengandung satu atau lebih bahan obat yang
ditujukan untuk pemakaian topikal.
5. Konsistensi lebih kenyal dari unguentum.
6. Tidak memberikan rasa berminyak seperti
unguentum.
7. Memiliki presentase bahan padat lebih besar
daripada salep yaitu mengandung bahan
serbuk (padat) antara 40%-50%.
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3. Kekurangan dan kelebihan Pasta
» Kelebihan Pasta
Pasta mengikat cairan secret, pasta lebih baik
dari unguentum untuk luka akut dengan
tendensi mengeluarkan cairan
1. Bahan obat dalam pasta lebih melekat pada
kulit sehingga meningkatkan daya kerja
lokal
2. Konsentrasi lebih kental dari salep
3. Daya adsorpsi sediaan pasta lebih besar
dan kurang berlemaB. Kekurangan Pasta
» Kekurangan Pasta
1. Karena sifat pasta yang kaku dan tidak
dapat ditembus, pasta pada umumnya
tidak sesuai untuk pemakaian pada bagian
tubuh yang berbulu.
2. Dapat mengeringkan kulit dan merusak
lapisan kulit epidermis
3. Dapat menyebabkan iritasi kulit.

4. Jenis-jenis Pasta
» Pasta Berlemak

Pasta berlemak adalah suatu salep yang
mengandung lebih dari 50% zat padat (serbuk).
Pasta berlemak ternyata kurang berminyak dan
lebih menyerap dibandingkan dengan salep
karena tingginya kadar obat yang mempunyai
afinitas terhadap air. Pasta ini cenderung untuk
menyerap  sekresi seperti serum dan
mempunyai daya penetrasi dan daya maserasi
lebih rendah dari salep.



» Pasta Kering

Pasta kering adalah suatu pasta bebas lemak
mengandung + 60% zat padat (serbuk). Dalam
pembuatan akan terjadi kesukaran bila dalam
resep tertulis Ichthanolum atau Tumenol
Ammonim , zat ini akan menjadikan pasta
menjadi encer.
Contoh:
R/ Bentoniti 1

Sulfur praecip 2

Zinci Oxydi 10

Talci 10

Ichthamoli 0,5

Glycerini Aquae aa 5

» Pasta Pendingin

Pasta pendingin adalah campuran serbuk
minyak lemak dan cairan berair, dikenal
dengan Salep Tiga Dara. Contohnya pada
penggunaan zat aktif berupa zink oxide. Zinc
oxide merupakan suatu zat aktif yang memiliki
aktivitas sebagai  mild astringent dan UV
protecting. Pasta Zinc Oxide ini dimaksudkan
untuk menormalkan ketidakseimbangan fungsi
kulit. Mild astringent yang dimaksud adalah
mengecilkan jaringan kulit sehingga dapat
melindungi jaringan kulit.

C. Sediaan Krim

1. Definisi
Menurut Farmakope Indonesia Edisi III, krim adalah
bentuk sediaan setengah padat, berupa emulsi
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mengandung air tidak kurang dari 60% dan
dimaksudkan untuk pemakaian luar.

Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV, krim adalah
bentuk sediaan setengah padat mengandung satu
atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam
bahan dasar yang sesuai.

2. Kekurangan dan kelebihan Krim
a. Kelebihan krim

>
>
>

Mudah menyebar rata.

Praktis.

Lebih mudah dibersihkan atau dicuci dengan
air terutama tipe M/A (minyak dalam air).
Cara kerja langsung pada jaringan setempat.
Tidak lengket, terutama pada tipe M/A
(minyak dalam air).

Bahan untuk pemakaian topikal jumlah yang
diabsorpsi tidak cukup beracun, sehingga
pengaruh absorpsi biasanya tidak diketahui
pasien.

Aman digunakan dewasa maupun anak-
anak.

Memberikan rasa dingin, terutama pada tipe
A/M (air dalam minyak).

Bisa digunakan untuk mencegah lecet pada
lipatan kulit terutama pada bayi, pada fase
A/M (air dalam minyak) karena kadar
lemaknya cukup tinggi



